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Mulyadin, J500080079, 2012. Uji  Efek Ekstrak Etanol 70% Buah Belimbing 
Wuluh  (Averrhoa bilimbi L.) Terhadap Kadar Glukosa Darah Tikus Putih 
Jantan Galur Wistar. 
 
Latar Belakang : Buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) merupakan 
tanaman yang mempunyai efek hipoglikemik, salah satu senyawa yang 
mempunyai efek hipoglikemik adalah flavonoid. Mekanisme kerjanya adalah 
meregenerasi kerusakan sel beta dan menstimulasi pelepasan insulin oleh sel beta 
pankreas sehingga dapat menurunkan kadar glukosa darah.  
Tujuan Penelitian : Mengetahui efek ekstrak etanol 70% buah belimbing wuluh 
(Averrhoa bilimbi L.) terhadap kadar glukosa darah tikus putih (Rattus 
norvegicus). 
Metode Penelitian : Menggunakan metode uji diabetes aloksan dengan 
rancangan penelitian pre and post tes group control design. Hewan uji yang 
digunakan sebanyak 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang dibagi dalam 5 
kelompok perlakuan, yaitu kelompok I: kontrol negatif aquadest, kelompok II: 
kontrol positif (glibenklamid=0,126mg/200g BB), kelompok III, IV, V: diberikan 
ekstrak etanol 70% buah belimbing wuluh dengan dosis berturut-turut 20 mg/200 
gBB, 40 mg/200 gBB, 80 mg/200 gBB.  
Hasil Penelitian : Berdasarkan hasil uji Anova kelompok akhir diperoleh nilai 
probabilitas signifikan (p)= 0,004 dengan demikian p<0,05 maka pada 5 
kelompok tersebut minimal terdapat 1 kelompok yang berbeda secara bermakna. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji LSD untuk mengetahui perbandingan tiap 
kelompok dan diperoleh hasil I:II = 0,001, I:III = 0,010, I:IV = 0,009, I:V = 0,001. 
Dengan demikian p<0,05. 
Kesimpulan :. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% buah 
belimbing wuluh, dosis 20 mg/200 grBB, 40 mg/200 grBB, 80 mg/200 grBB 
mampu menurunkan kadar glukosa darah dengan PKGD (Penurunan Kadar 
Glukosa Darah) berturut-turut 42.72%, 43.3% dan 58.95%. 
 


















Mulyadin, J500080079, 2012. Effects Test 70% Ethanol Extract Averrhoa 
bilimbi L. Against Blood Glucose Levels of Rats White Males Wistar Strain. 
 
Background : Averrhoa bilimbi L. is a plant that has hypoglycemic effect. 
Substance that can reduce blood glucose levels is flavonoid. The mechanism 
action is  regenerate damage beta cell and stimulate secretion insulin of beta cell 
pancreas. than it can reduce blood glucose levels 
Research Goals : Determine the effects of extracts Averrhoa bilimbi L. on blood 
glucose levels of white rats (Rattus norvegicus) compared with glibenclamide. 
Research Methods : Using aloksan diabetes methods test with pre and post test 
group control design. It used 25 white male rats Wistar and divided into 5 groups 
treatment, namely group I : negative control of aquadest, group II : positive 
control (glibenclamide = 0.126 mg/200 gBW), group III, IV, V: supplied 
Averrhoa bilimbi L. extract with successive doses of 20 mg / 200 gBW, 40 
mg/200 gBW, 80mg/200 gBW. 
The Results : Based on the results of statistical tests Anova obtained a significant 
probability value (p) = 0.004 thus p <0.05. So, at any rate there are one group 
which have significantly different between 5 groups treatment. Then proceed with 
the LSD test to determine the ratio of each group and obtained the results I: II = 
0.001, I: III = 0.010, I: IV = 0.009, I: V = 0.001. Thus p <0.05. 
Conclusion :. Results showed that 70% ethanol extract of the Averrhoa bilimbi L. 
a dose of 20 mg/200 gBW, 40 mg/200 gBW, 80 mg/200 gBW capable of lowering 
blood glucose levels with DBGL (Decrease Blood Glucose Levels) respectively 
42.72%, 43.3 % and 58.95%. 
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